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ABSTRAK

Menurut Saaty (1990), metode AHP merupakan suatu alat untuk menentukan tingkat pengaruh suatu
eleinen terhadap suatu permasalahan melalui skala perbandingan fundamental atas kemampian individu
dalam membuat suatu perbandingan secora berpasangan terhadap beberapa elemen yang dibandingkan.
Sementara itu electre merupaknn salah satu teknik pengambilan keputusan multi lviteria yang dirancang
untuk menangani alternatif-alternatif kualitatf dan diskrit (Tabucanora 1988).

Agroindustri Hasil Laut merupakan salah satu sub sektor Pertanian yang diunggulkan yang pada
kebiiakan industri nasional merupakon prioritas keduayang akan dikembangkan dengan pendekatan Haster.
Pengembangan struklur agroindastri hasil laut dalam bentuk klaster diharapkan dapat mengakomodasi
industri kecil dan ntenengah yang selama ini masih terpinggirkan. Peningkatan daya saing agroindustri
hasil laut melalui peningkalan Hnerja akan lebih efektif dilakukan jika tersedia sebuah sistem pengukuran
kineria yang komprehensf, Pendekatan sktem dengan beberapa metode baik kualitatif maupun kuantitatif
akan dioptintalkan untuk mengembangkan model pengukuran kinerja yang terintegrasi pada Klaster
Agroindustri Has il Laul.

Metode AHP digunakan dalam menentukan bobot dari seluruh tujuqy ospek, kriteria dan subkriteria
yang diidentifikasi melalui pendapat pakar (expert survey) sementara metode Electre II digwtakan untuk
menentukan indikator kinerja kunci yang diprioritaskan. Proses hirqrki kriteria sampai dengan alternatif
indikator kineria kunci sebenarnya merupakan satu kesatuan proses yqng terintegrasi, namun dengan
pertimbangan efisiensi digunakan lombinasi kedua metode pada salah satu petganthilan keputusan dulam
perancangan model pengukuran kinerja komprehensifpqda sistem klaster agroindustri hasil laut.

Kata kunci : Metode AHP, metode Electre II, pengukuran kinerja komprehensif indikator kinerja kunci.

Pendahuluan

Pengembangan Agroindustri senantiasa diarahkan untuk menyempurnakan sukses

pada generasi pertanian sebelumnya, sehingga beberapa aspek pada generasi

sebelumnya harus tetap menjadi fokus pertimbangan. Aspek-aspek yang tetap harus

dipertimbangkan tersebut diantaranya adalah adanya peningkatan kesejahteraan petani

dan kontribusi pendapatan nasional baik dari sisi GDP maupun GNP. Agroindustri muncul

sebagai upaya peningkatan nilai tambah dari seclor pertanian melalui serangkaian

aktivitas yang dilakukan untuk itu. Agroindustri diharapkan juga akan memberikan nilai

tambah pada pendapatan nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat petani.

Menurut Brown (1994), agroindustri merupakan industri yang berbasis pada pengolahan

bahan baku pertanian yang sangat utama dalam menunjang ekonomi negara

bekembang. Dalam pelaksanaannya agroindustri memerlukan dukungan kompetensidari

berbagai bidang.
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Kelautan dan Perikanan merupakan sub sektor Pertanian yang potensial untuk

dikembangkan disamping karena peluang peningkatan devisa negara dari sektor non

migas juga tingkat keterlibatan masyarakat dan potensi agroindustrinya. Hal ini diperkuat

dengan arah kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan mengacu pada Rencana

Strategis (RENSTRA) DKP 2002.2AA4 yang menekankan pertumbuhan ekonomi dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat pada bidang kelautan dan perikanan dengan

pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan dengan sekaligus memelihara daya

dukungnya. Pengembangan sub sektor kelautan dan perikanan melalui pembangunan

agroindustri diharapkan dapat menjamin terjadinya peningkatan nilai tambah. Hasil laut o

lndonesia merupakan salah satu komoditi yang mempunyai keunggulan komparatif yang

perlu diimbangi dengan keunggulan kompetetif. Hal iniditunjukkkan dengan tingginya nitra

tnOe(b Spesialisasi Perdagangan (lSP) pada sub sektor kelautan ini. Berdasarkan has

pengolahan data yang diakses dari www.deprin.qo.id, diperoleh informasi bahwa pada

periode tahun 1996 -2002 nilai ISP sub sektor ini memiliki rata-rata 0.95. Meskip"r-

sempat terjadi penurunan pada tahun 1999, namun pada tiga tahun terakhir (1999-2002

meningkat cukup signifikan.

Klaster industri merupakan salah satu alternatif pendekatan dalam penguatan strul,f.n

Agroindustri Hasil Laut sehingga mampu meningkatkan kontribusi riil terhaoa;
pembangunan nasional. Agroindustri Hasil Laut merupakan salah sektor industri ya-n;

diunggulkan dimana pada kebijakan industri nasional merupakan prioritas kedua ya-g

akan dikembangkan dengan pendekatan klaster. Pengembangan struktur agroind.m
hasil laut dalam bentuk klaster diharapkan dapat mengakomodasi industri kecii ar
menengah yang selama ini masih terpinggirkan.

Dalam pengembangan klaster, optimasi nilai tambah dilakukan rie.3lr
reengineering struktur kelompok industri. Melalui penataan struktur kelompok indusr m
diharapkan produktivitas sektor riil dapat ditingkatkan yang pada akhirnya dapat ts,:mi
peningkatan kesejahteraan petani/nelayan dan pengusaha serta mampu membe-ir;mr

kontribusiyang signifikan pada devisa negara.

Pembangunan sistem industri yang terintegrasi dengan model Klaster rT't€r'up,3rrilrr

salah satu alternatif yang bisa dipelajari sehingga memberikan suatu rekomendas Hrrrrul

bagi perkembangan sistem perindustrian di lndonesia dengan memunculkan kek-.anrmrr

baru untuk mampu bersaing di era global. Persaingan industri yang terjadi paca :lrrn

global ini sudah bergeser dari kompetensi industri secara individu menjadi komoeremrrr

supply chain dan pada masa mendatang akan menjadi persaingan yang berbasrs pil
kompetensi klaster.

Peningkatan daya saing agroindustri hasil laut

efektif dilakukan jika tersedia sebuah sistem
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Pendekatan sistem dengan beberapa metode baik kualitatif maupun kuantitatif akan

dioptimalkan untuk mengembangkan model pengukuran kinerja yang terintegrasi pada

Klaster Agroindustri Hasil Laut.

Terdapat dua cara untuk melakukan analisa terhadap pengaruh dan akibatnya, yaitu

dengan pendekatan deduksi logis yang diawali dengan asumsi dan menurunkan

beberapa kejadian dari asumsi tersebut, pendekatan ini bersifat linear. Disisi lain dapat

juga dilakukan suatu pendekatan holistik dengan memperhatikan semua faktor dan atribut

yang terlibat didalamnya kemudian menyusunnya dalam sebuah sistem hirarkhi yang

independen. Metode AHP merupakan salah satu metode pendekatan holistik yang

membantu proses pengambilan keputusan dalam perancangan model pengukuran

kiqerja, sementara itu untuk alasan efisiensi metode Electre ll digunakan sebagai

pendekatan kuantitatif untuk memilih indikator-indikator kinerja kunci serta secara

integratif dengan metode AHP dapat dihasilkan composite indeks dari aspek kinerja

klaster yang diteliti.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan nilai bobot tujuart, aspek, kriteria dan sub

kriteria kineda yang selanjutnya akan menjadi basis penentuan prioritas dalam

pengelolaan kinerja klaster agroindustri hasil laut. Disamping itu, penelitian juga bertujuan

untuk mendapatkan indikator kinerja kunci yang bisa dijadikan tolok ukur keberhasilan

sebuah klaster agroindustri hasil laut.

Konsep Klaster I ndustri

Klaster lndustri yang seharusnya dikembangkan di lndonesia adalah sebuah

kelompok yang terdiri dari beberapa industri terkait, institusi pendukung yang saling

berinteraksi secara horisontal dan vertikal untuk menciptakan suatu nilai tambah baik

untuk individu anggota kelompok maupun untuk bersama-sama. Konsep klaster banyak

diperkenalkan oleh Porter (1998) melihat klaster industrisebagaisekumpulan perusahaan

dan institusi yang terkait pada bidang tertentu yang secara geografis berdekatan,

bekerjasama karena kesamaan dan saling memerlukan':. Konsep tersebut didukung oleh

beberapa pemyataan dari penelititerdahulu diantaranya Roelandt and den Hertog (1999)

menekankan klaster industri pada jaringan produsen yang terdiri dari perusahaan-

perusahaan yang independen dan kokoh bebas (termasuk pemasok khusus) yang

terhubung satu sama lain dalam rantai nilaitambah produksi.

Pengembangan klaster industri muncul bukan karena alasan trend atau sedang

populer.tetapi sudah mengarah pada kebutuhan akan adanya pengembangan klaster

industri di tanah air" Secara umum sudah diyakini bahwa pendekatan klaster industri

sangat bermanfaat bagi pembangunan ekonomi, khususnya bagi peningkatan daya saing
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industri yang berkelanjutan. Bappenas (2003) menyatakan bahwa peningkatan daya

saing ini dapat terjadi karena strategi klaster dapat mempengaruhi kompetesi dalam tiga

cara yaitu (1) meningkatkan produk-tivitas perusahaan, (2) mengendalikan arah dan

langkah inovasi yang berfungsi sebagai fondasi pertumbuhan produktivitas di masa

depan, dan (3) menstimulasikan tumbuhnya usaha-usaha baru yang dapat memperkuat

dan memperluas klaster

Beberapa manfaat dari adanya pengembangan klaster industri pada suatu daerah

antara lain (1) memungkinkan suatu kerangka bagi kolaborasi, (2) membantu pengem-

bangan agenda bersama, (3) memper-oleh manfaat skala ekonomi (economtbs of sca/e),

(4) memfasilitasi pengembangan tingkat kompetensi yang lebih tinggi, (5) keriasama

bisnis untuk memperkuat industrinya, (71 membantu mengurangi kekhawatiran
;,

p"r""ingan antar-industri dengan membangun rasa saling percaya dan kerjasama antar

pelaku bisnis dalam klaster industri, (8) meningkatkan produktivitas, (9) meningkatkan

per,ambahan nilai, (10) menghimpun sumber daya kolektif, (11) pemasaran bersama'

(12) mempengaruhi hu-bungan pemasok dan pembeli, (13) berbagi informasi, (14)

analisis strategis nasional maupun inter-nasional, (15) memperbaiki infra-struktur keras

dan lunak daerah, dan (16) rekognisi/pengakuan nasionaldan internasional.

illodel Sistem Pengukuran Kinerja dan Perkembangannya

peppard dan Rowland (1995) mengatakan bahwa pengukuran kinerja sebuah

perusahaan atau organisasi merupakan kunci untuk menjadi efektif dan efisien. Persoalan

yang sering dihadapi berkaitan dengan implemen{asi sebuah sistem pengukuran kinerja

adalah adanya kesalahpahaman perancang maupun praktisi dalam menerjemahkan

beberapa komponen dasar yang meliputi ukuran kinerja (pefformance measure).

pengukuran kinerja (ltefformance masurement) dan sistem pengukuran kinerja

(peiormance measurefient system). Ketidaktepatan ini dapat menimbulkan ketidak

optimalan bahkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Hronec dalam Suwignjo (1999) mengemukakan bahwa terdapat beberapa definis

ukuran kinerja yang dapat dijadikan referensi penelitian yaitu ; (1) Karakteristik outpuri

yang diidentifikasi untuk tujuan evaluasi (Euske, 1984), (2) lndikator-indikator numen'

atau kuantitatif yang menunjukkan seberapa jauh masing-masing sasaran dapat dicapa

(pritchard et.al, 1g91), (3) Tanda-tanda vital dari sebuah organisasi yang menguku'

secara kuantitatif bagaimana sebuah aktifitas baik berdasarkan proses maupun outpur:

dapat mencapai suatu tujuan tertentu (Hronec, 1993) dan (4) Deskripsi kuantitatif yang

menyatakan kualitas produk maupun layanan dari sebuah proses atau sistem.
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' Pada penelitian ini ukuran kineqa yang dielaborasi akan mencakup dua aspek baik

tangibte factors maupun intangible factors. Sebagai konse-kuensinya maka akan

dielaborasi indikator-indikator kinerja kuantitatif yang mampu merepresentasikan faktor-

faktor tersebut.

Menurut Armstrong dan Baron (1998), Pengukuran Kinerja adalah suatu strategi dan

pendekatan terpadu untuk menghasilkan keberhasilan yang berkelanjutan pada suatu

organisasi dengan peningkatan kinerja dari orang-orang yang bekerja didalamnya dan

dengan mengembangkan kapabilitas kontribusi baik secara tim maupun individu.

Sementara itu Fletcher dalam Armstrong (1998) memberikan alternatif lain tentang definisi

pengukuran kinerja yaitu suatu pendekatan untuk menghasilkan sebuah visi dari suatu

maksud dan tujuan dari organisasi, membantu setiap karyawan untuk mengerti dan

menyadari kontribusi mereka dalam organisasi dan juga mengelola dan meningkatkan

kinerja baik individu maupun organisasi.

Sistem Pengukuran Kinerja merupakan suatu cara sistematis untuk mengevaluasi

input, output, transformasidan produktivitas dalam suatu operasi manufaktur maupun non

manufaktur (Globerson dalam Suwignjo, 1985). Hal yang senada dikemukakan oleh

Hronec dalam Suwignjo (1993) bahwa sistem pengukuran kinerja adalah sebuah alat

untuk menyeimbangkan ukuran-ukuran ganda (biaya, kualitas dan waktu) melalui

beberapa level (organisasi, prosess dan orang) (Hronec, 1gg3).

Menurut Neely, et.al. dalam Suwignjo (1999) terdapat beberapa definisi berkaitan

dengan ketiga terminologi diatas yang dipandang lebih sistematis yang diberikan oleh

Cambridge Research Group (sebuah kelompok yang berfokus pada sistem pengukuran

kinerja) yaitu :

1. Suatu ukuran kinerja adalah sebuah matriks yang digunakan untuk mengkuantitatifkan

efisiensi dan efektifitas dari sebuah tindakan.

2. Pengukuran kineria adalah proses kuantifikasi efisiensi dan efektifitas sebuah

tindakan.

3. Sistem Pengukuran Kinerja adalah kumpulan matriks yang digunakan untuk mengukur

bai k efisiensi maupun efekktifitas dari tindakan-tindakan.

Definisi ini yang selanjutnya akan digunakan sebagai acuan yang mendasari penelitian

mengenai perancangan sistem pengukuran kinerja secara komprehensif pada sebuah

klaster agroindustri ini.

Beberapa model lain dikembangkan untuk situasi yang lain diantaranya Activity

Eased Cosfrng Sysfem (Cooper, 1992), Balanced Scorecard (Kaplan and Norton, 1996),

SMARI Sysfem (Cross and Lynch, 1988-1989) dan beberapa penelitian lain yang secara

umum memiliki kerangka pemikiran perancangan sebuah sistem pengukuran kinerja.
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Pada tahun 1999 sebuah penelitian dikembangkan oleh Suwignjo (1999), penelitian ini

lebih berfokus pada penggunaan metode kuantitatif untuk sebuah sistem pengukuran

kinerja yang lebih dikenal dengan model lntegrated Pefformance Measuremenf Sysfems

(IPMS). Sampai dengan saat ini masih banyak penelitian sistem pengukuran kinerja yang

telah dan sedang dikembangkan, namun belum terdapat suatu penelitian sistem

pengukuran kinerja yang berfokus pada klaster agroindustri hasil laut, oleh karena itu

untuk melengkapi peta penelitian tentang sistem pengukuran kinerja maka pada

penelitian ini akan dikembangkan sebuah model pengukuran kinerja komprehensif pada

sistem klaster agroindustri hasil laut khususnya di lndonesia.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Menurut Saaty (1990), metode AHP merupakan suatu alat untuk menentukan

tingkat pengaruh suatu elemen terhadap suatu permasalahan melalui skala perbandingan

fundamental atas kemampuan individu dalam membuat suatu perbandingan secara

berpasangan terhadap beberapa elemen yang dibandingkan. Lebih lanjut Saaty

mengatakan bahwa dalam memecahkan persoalan dengan analisis logis eksplisit,

terdapat tiga prinsip yaitu menyusun hirarki, prinsip menetapkan prioritas dan prinsip

konsistensi logis.

Proses AHP adalah suatu model yang luwes yang memberikan kesempatan bagi

perorangan atau kelompok untuk membangun gagasan-gagasan dan mendefinisikan

persoalan dengan cara membuat asumsi mereka masing-masing dan memperoleh

pemecahan yang diinginkan. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam perhitungan

menggunakan metode AHP adalah sebagai berikut :

Perbandingan berpasangan

Masing-masing elemen di setiap level hirarki diperbandingkan dan dilakukan

penilaian gabungan dengan menggunakan rata-rata geometri. Kemudian dilakukan

perhitungan sintesis dengan melakukan pembobotan dan penjumlahan untuk

menghasilkan bilangan tungal yang menunjukkan prioritas tiap elemen. Hasil sintesa ini

menentukan prosentase prioritas relatif menyeluruh masing-masing elemen.

Perhitungan rasio konsistensi

Dalam perbandingan berpa-sangan dapat terjadi bahwa pertimbangan yang

diberikan tidak konsisten yang menye-babkan matriks menjadi tidak konsisten sehingga

dilakukan uiikonsistensi. lndeks konsistensi(C!) dihitung dengan menggunakan rumus :

,ii'
rIl

i$:
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CI J\mat s - n ..........(1 )

Dfrnana .

A.'l"f,,t =

n=
d^lUI

Rasio konsistensi dihitung dengan rumus :

CIcR=-Rr'
.;,

, Harga CR menurut Saaty (1990) tergantung dari

0,05 untuk matriks 3 x 3, 0,08 untuk 4 x 4 serta

DariperhitunganiniapabiIadidapatkannilai<

konsisten

n1

nilai eigen maksimurn

ukuran matriks

indeks konsistensi

= jumlah elemen pada tingkatan

hirarki ke j

= prioritas relatif dari elemen ke i

tingkatan hirarki ke-j

. .......(2)

matriks yang dibentuk, nilai Cr adalah

0,1 untuk yang berukuran diatas 4 x 4-

10 o/o, maka penilaian dianggap tidak

Perhitungan uji konsistensi hirarki

pengujian konsistensi hirarki, dilakukan dengan menggunakan hasil indeks

konsistensi dan prioritas relatif tiap matriks perbandingan berpasangan pada tingkat

hirarki tertentu dengan menggunakan formula:

CRH
nu

ZW,,IJ,,i*,
j=l

Keterangan:

j = tingkat hirarki ( 1,2,---.h)

h=I
i--l

(3)

nij

W6

U;*r = indeks konsistensi semua elemen pada tingkatan hirarki ke j+l yang

dibandingkan dengan elemen tingkatan hirarki ke-j

Hasil penilaian hirarki secara keseluruhan dapat diterima jika mempunyai rasio

konsistensi (CRH) lebih kecilatau sama dengan 10%.

ISBN 979-95192-9-2 24s



The 4th lndonesian symposium on Anatytic Hierarchyprocess

Metode Electre ll

Roy and Bertier dalam Tabucanon (1988) merumuskan metode Hectre I/ yang

merupakan suatu algoritma yang disusun untuk melengkapi teknik ,Electre / dengan

memberikan tambahan konsep keterkaitan antara ranking kuat dan rangking temah.

penjelasan tentang concordance tinggi, rata-rata dan rendah serta discordance tinggi.

rata-rata dan rendah. Kondisi concordance untuk pasangan alternatif (k, fl didefinisikan

oleh:

c(k,{) - W.{k,q+W*(k,,q
2p

W* (k,$+W (k,q+Wr (k,0

dan

w* {k,,{)>wr (k,{)

dimana:

W* (k,/) = jumlah bobot dimana alternatif k dinyatakan lebih baik dari altematif /
W* (k,l) = jumlah bobot dimana atternatif k dinyatakan tidak berbeda dengan /"
W' (k,l) = jumlah bobot dimana alternatif k dinyatakan lebih jelek dari alternatif /

Dengan mendefinisikan tiga level pengurangan dari nilai threshotd dari concordance
(keharmonisan) yaitu P*, po dan p. (1 > p* > po > p') dimana berturut-turut dapat disebut
tinggi, rata-rata dan rendah, maka tiga tipe concordance dapat didefinisikan seperti
berikut ini :

1. Concordance tinggi yang didefinisikan oleh pertidaksamaan

c(k, 4 > p* ... ....(6)

2- Concordance rata-rata yang didefinisikan oleh pertidaksamaan

c(k, 4 > po

3. Concordance rendah yang didefinisikan oleh pertidaksamaan

c(k,4>p

Untuk setiap pasangan alternatif (k, fl nilai indeks discordance dihitung menggunakan
persarnaan berikut:

maxff; @),f,(xo))
D{k,{) =

p*

Dengan mendefinisikan dua nilai fhreshotd dan discordance yaitu

berturut-turut dapat disebut tinggi dan rata-rata, maka beberapa tipe

didefinisikan seperti berikut ini :
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D i scord ance rendah yang didefinisikan oleh pertidak-sam aan

D(k,4>q........(10)

D i sco rd an ce rata-rata yang didefinisikan oleh pertidak-samaan

qo< D(k, 4 > q. .......(11)

D i scord a n ce tinggi yang didefinisikan oleh pertidak-samaan

q* < D(k, A........(12)

Pada prosedur perankingan, dua tipe dari konsep keterkaitan ranking diperkenalkan dan

lerdapat hubungan kuat Sr dan hubungan lemah S1. Akibat dari hubungan ini adalah

runcul dua preferensi yaitu preferensi kuat dan preferensi lemah.

El isitasi pendapat pakar

Kinerja sebuah klaster industri ditentukan oleh sejumlah kriteria yang dapat

: trrunkan dari beberapa aspek klaster industri. Kriteria-kriteria tersebut diperoleh dari

e isitasi pendapat pakar maupun dari referensi ilmiah yang telah ada dan relevan. Secara

s siematis proses elisitasi pakar akan diuraikan lebih lanjut.

Perum usan Struktur Hirarkhi

Perumusan struktur hirarkhi kinerja klaster agroindustri hasil laut disusun

Lerdasarkan elisitasi pendapat pakar. Terdapat dua tahap elisitasi pakar yaitu (1) untuk

mendapatkan umpan balik terhadap alternatif aspek, kriteria dan sub kriteria yang telah

dielaborasi dengan pertimbangan referensi ilmiah dan pengaffiatan, dan (2) untuk

nrendapatkan penilaian sejumlah kriteria dan sub kriteria kinerja klaster yang telah

cisesuaikan dengan elisitasi tahap 1 serta penilaian sejumlah alternatif indikator kinerja

l:unci keberhasilan sebuah klaster agroindustri hasil laut.

Pakar terdiri dari kalangan pejabat pemerintah yang relevan (Departemen

Ferindustrian (Deprin) dan Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP)), praktisi industri

rasil laut di .Jawa Timur dan Akademisi. Disamping itu untuk menggali informasi dari

ceiaku level 1 (Nelayan) dan level 2 (Supplier) digunakan metode Focus Group

Drscussion (FGD).

Berdasarkan hasil elaborasi dan elisitasi pakar yang telah dilakukan dengan

bantuan kuesioner pakar-1, maka disusun struktur hirarkhi kriteria untuk menggambarkan

secara detail level-tevel kriteria yang menentukan keberhasilan klaster agroindustri hasil

laut dan posisi aiternatif indikator kinerja kunci yang harus diidentifikasi lebih lanjut.

Berikut adalah gambaran struktur hirarkhi kiteria kinerja ktaster agroindustri hasil laut :

1

Z,
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Gambar l. Struktur Hirarkhi Kinerja Klaster Agroindustri Hasil Laut

Pada level terakhir hirarkhi kriteria diatas dilakukan eksplorasi alternatif-alternatif

indikator kinerja kunci melalui proses derivasi dengan bantuan pendapat pakar

(brainstorm-rhg) dan referensi lainnya. Hirarkhi kriteria dan kumpulan alternatif indikator

kinerja kunci yang berhasil diidentifikasi digunakan sebagai acuan dalam perancangan

kuesioner pakar kedua. Kuesioner pakar-Z terdiri dari dua bagian dimana bagian I

merupakan penilaian pakar melalui perbandingan berpasangan dari setiap level hirarkhi

kriteria dan bagian ll merupakan kuesioner untuk mendapatkan penilaian pakar terhadap

sejumlah alternatif indikator kinerja kunci.

Dari hasil elaborasi diperoleh sebanyak 66 alternatif lndikator Kinerja Kunci (lKK).

Altematif iKK tersebut diperoleh dari derivasi 4 (empat) kriteria, 13 (tigabelas) sub kriteria

dan 6 (enam) sub-sub kriteria. Selanjutnya untuk mendapatkan nilai prioritas dari setiap

kriteria, sub dan sub-sub kriteria yang terbentuk serta IKK yang telah diidentifikasi, maka

dilakukan penilaian kembali oleh responden pakar.

Metode AHP sebenarnya mampu digunakan untuk menilai secara keseluruhan

setiap alternatif kriteria dan lKK. Namun prosedur pairwise comparison yang harus

ditempuh mengharuskan pakar melakukan penilaian yang melelahkan, sehingga

dikhawatirkan bisa menimbulkan bias penilaian. Oleh karena itu pada Ievel terakhir yaitu

penilaian IKK akan digunakan metode Electre ll.
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Efisiensi penilaian dapat diperlihatkan dari penurunan jumlah penilaian

perbandingan berpasangan yang harus dilakukan dari:

G;*c:)+ cj + c: + c: + c: + c:+
c:+c; +cj +c:+c:+c:+cl+cy -223e

atau paling sedikit dari :

(c:xc:)+ ci + c; + c: + c: + c:+
c: + c: + c: + c: + c: + c; + C; + QCI+ 8cj + aCl+ c,u)= 166

kali penilaian menjadi :

atau

(c;*c:)+ci +c: +c: +c: +cj +

c: + c: + c: + ci + c: + c: + c:
sebanyak 94 kali penilaian perbandingan berpasangan..

Dari perbedaan jumlah diatas, dapat dilihat bahwa reduksi penilaian berpasangan

diperoleh sebanyak maksimum C ju t<ati = 66 t = 214.5 kali penilaian atau minimum :
2t64 t

, L+ s jL + q !L+ ,1\ = n kali penilaian. Sementara itu jika dikombinasikan21.0! ztlt 2t2t 2t4l

dengan penilaian prioritas tKK dengan metode Electre ll, maka akan didapat reduksi dari

menjadi 66 penilaian. Efisiensi tersebut cukup signifikan sehingga dapat

direkomendasikan untuk diimplemen-tasikan.

lntegrasi hasil penilaian dengan metode AHP dan metode Electre ll dilakukan untuk

menghasilkan nilai bobot absolut dari setiap IKK yang dinilai. Nilai absolut atau nilai bobot

agregat ini selanjutnya yang menentukan prioritas dan penentuan IKK terpilih yang akan

digunakan dalam model sistem pengukuran kinerja komprehensif yang dibangun.

Secara matematis dapat dibuktikan bahwa penilaian dengan metode Electre ll tetap

menjamin kebebasan tinear (tinear independence) dari setiap himpunan alternatif lKK.

Pembuktian dapat dilakukan dengan dalil bahwa sekumpulan vektor-vektor a1, ?r..,.A

berdimensi n dikatakan bebas linear jika f 
^,o 

.,= 0 jika dan hanya jika

"l=l

X.i = 0 untuk i = 1, 2, ..., k. Pembuktian ini diperlukan karena setiap kriteria yang

diperbandingkan dengan metode AHP harus GOas linear namun memungkinkan mutuatly

exclusive; sehingga integrasi metode Electre ll kedalam metode AHP dapat diterima.

lmplementasi Metoda AHP pada Penilaian Kriteria dan sub kriteria

Penilaian berpasangan terhadap kriteria dan sub kriteria dilakukan

telah ditentukan dengan menggunakan kaidah-kaidah ilmiah sesuai
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Analytic Hierarchy Process (AHP) dan hasil penilaiannya akan diolah dengan

menggunakan bantuan perangkat lunak Experl Choice 2000.

Secara agregat tujuan yang paling dipentingkan pada klaster agroindustri hasil laut

adalah terjadinya peningkatan kesejahteraan pelaku klaster (0.216). Sementara itu nilai

bobot kepentingan tujuan kedua sampai dengan ke lima berturut-turut berturut-turut

adalah terjadinya pertumbuhan industri hasil laut dan kemampuan berinovasi (0.200),

terbangunnya rantai nilai yang kokoh pada agroindustri hasil laut di lndonesia (0.199),

keunggulan komparatif dan kompetetif yang berkelanjutan (0.184). Secara grafis urutan

prioritas dari masing-masing tujuan klaster industri dapat dilihat pada gambar 2.

Priorities with respct to:
KI.ASTER AGROI HDt'STRI HASIL I.AUT

KEU IIGGU IA}I KOIT{PARATIF

PERTUPIEI'HAII IHDI'STRI HASIL L AU
KE!{AMPUAI'I IXOVASI
KEEIAIITERAAf{ PEI.AKU
RAHTAI HILAI

Inconsistency = O.O7
with O n*sicg iudgments.

C,ombined

.184

.200

.200
,2A6
.199

Gambar 2. Prioritas Tujuan Klaster Agroindustri Hasil Laut

Terdapat empat aspek yang dinilai sangat berperan dalam keberhasilan sebuah

klaster industri hasil laut diantaranya adalah aspek sosial, aspek lingkungan, aspek

ekonomi dan aspek proses bisnis internal. Keempat aspek tersebut memiliki kontribusi

yang berbeda dalam pencapaian kelima tujuan yang diprioritaskan dalam klaster industri.

Dalam mewujudkan kesejahteraan pelaku klaster, maka aspek ekonomi merupakan

kriteria yang diutamakan dengan nilai bobot relatif 0.44 dan selanjutnya diikuti oleh tiga

aspek lainnya secara berturut-turut aspek sosial (0.243), aspek proses bisnis internal

(0.230) dan aspek lingkungan (0.087).

Setelah dilakukan agregasi penilaian bobot kriteria dan sub kriteria berdasarkan

struktur hirarkhi yang dibangun, maka di peroleh hasil seperti pada tabel 1.

Tabel l. Prioritas aspek klaster dalarn penentuan kinerja komprehensif
klaster agroindustri hasil laut

No Aspek Bobot absolut

I Sosial 0.166404
2 Lingkungan 0.1 55004
3 Ekonomi 0.343577

4 Proses Bisnis Internal 0.3 I 8294
Total bobot 0.983 279
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Selanjutnya pembobotan agregat pada level 2 (kriteria) kineria dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 2. Prioritas kriteria klaster agroindustri hasil laut terhadap kinerja
komprehensif klaster Agroindustri Hasil Laut

No Kriteria Bobot absolut

1 Ketenagakeriaan 0.1 340

2 Kelembagaan 0.1 1 98

3 Akseptabilitas Sosial a J778
4 Akseptabilitas Teknis 0.061 0

5 Finansial 0.0958

6 Pertumbuhan 0.0858

7 Pengadaan Bahan Baku 0.0986

8 Penanganan Bahan Baku a.0s47

I Pengolahan Bahan Baku 0.0655

10 Pendistribusian hasil olahan 0.0992

Total Bobot 0.9923

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa akseptabilitas sosial merupakan kriteria yang

diutamakan dalam penentuan kinerja komprehensif klaster agroindustri hasil{aut. Derivasi

lebih jauh dari kriteria menjadi sub kriteria hingga sub-sub kriteria yang pada akhimya

dapat direpresentasikan oleh sejumlah alternatif IKK yang hasil penilaiannya diolah

dengan menggu-nakan metode Electre dan akan diuraikan pada bagian selanjutnya.

lmplementasi Metode Electre ll pada penilaian IKK

Alternatif lndikator Kinerja Kunci (lKK) yang dijadikan sebagai tolok ukur

keberhasilan dan kinerja sebuah sistem klaster agroindustri hasil laut yang telah

diidentifikasi, selan-jutnya diajukan kepada responden pakar untuk dilakukan penilaian

berdasarkan tingkat kepentingan relatif dari setiap alternatif IKK terhadap setiap kriteria

atau sub kriteria yang direpresentasikan. Hasil penilaian kepentingan tersebut

selanjutnya dioleh dengan bantuan perangkat lunak Electre ll untuk mendapatkan bobot

relatif terhadap kriteria atau sub kriteria tertentu. Bobot agregat merupakan bobot IKK

terhadap kinerja komprehensif dimana 15 (limabelas) IKK dengan bobot terbesar dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Limabelas IKK dengan bobot terbesar

Ranki
ng

Alternatif Indikator Kinerja Kunci Bobot relatif
Bobot
agrega

t

1

2

i-'

Persentase penduduk sekitar aktif dalam pro-gram per

Jumlah tenaga kerja penduduk sekitar (kelurah-

s/4-ese)f(,-)
Rata- 2 ke gg_ty-q gqq _p9.1_a3[ {W

a.667

;;;
ti.667

i.91??

0.0363

o:0i61-
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4-:--"
)

;
7

...-.q-..
9

J umlah saran- ygtg 1rc yI _{g! _pg-qq_qq-u} tte plgg{?ry- 
_ .

_q_,liptl-li"rall------- ---:.
Jumlah komplain keterlambatan pengiriman produk ke

Jumlah produk rusak dl distribusi

Ni6i Gi,.ii*'n-leieiil.h?r-{iit[ 
- . - - - - - -. - - - -. . - . - - -. -. -. .

fi;""iiliGoui;ii[-

9,3;i3
0.5f}...t- 

tt.-i re

'*,. ili 6
-{i-i 

*0
q)":reiO

0.0346

.0,0i.2p..
0.03 13

-li.-oil i
' 
o.-niit
0-01i1

10
Jumlah bahan baku dalam satu kali tangkapan (untuk

ikan) dan satu kali panen untuk rumput laut
0.250 0.0246

0.a246

o.oi46

1l
Biaya yang dikeluarkan sekali melaut (untuk ikan) dan

sekali tanam untuk rumput laut
0"250

l2
ir
t4

is

Harsa iual produk/bahan baku 0"250

Nilai rendemen bahan baku (%) 0.250 0.0246

Jumlah program pemberdayaan masyarakat yang
diselenggarakan per tahun

0.500 0.0246

Jumlah program pendidikan untuk masyarakat sekitar 0.500 a.0246

Penentuan lndikator Kineria Kunci dalam Model Pengukuran Kineria

Berdasarkan penilaian terhadap ke 66 alternatif indikator kineria kunci dimana 15

nilai terbesar ditampilkan pada tabel diatas, maka ditentukan sejumlah IKK yang akan

dijadikan basis dalam pembuatan model pengukuran kinerja dengan output scoring board.

Penentuan IKK terpilih tidak hanya ditentukan berdasarkan ranking, namun juga dari

sudut pandang lain yaitu keterwakilannya semua aspek dan aktor yang terlibat dalam

sistem klaster agroindustri hasil laut.

Model sistem pengukuran kinerja akan didisain dalam bentuk perangkat lunak

Sistem Penunjang Keputusan dalam bahasa web. Hal ini dimaksudkan untuk kemudahan

akses bagi usersesuai dengan kepentingan dan otoritasnya masing-masing.

Kesimpulan

Metode AHP merupakan suatu alat untuk menentukan tingkat penga-ruh suatu

elemen terhadap suatu permasalahan melalui skala perban-dingan fundamental atas

kemampuan individu dalam membuat suatu per'bandingan secara berpasangan terha-

dap beberapa elemen yang dibanding-kan. Metode ini secara fungsional mampu

menyelesaikan permasalahan penilaian kriteria dan IKK berdasarkan struktur hirarki

kinerja komprehensif klaster agroindustri hasil laut.

Dalam perancangan model sistem pengukuran kinerja komprehensif klaster

agroindustri yang akan dilakukan, maka pertimbangan fungsi-onal bukan merupakan

satu-satunya yang digunakan namun kemudahan dalam implementasi dan efisiensi juga

perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu efisiensi metode penilaian dilakukan dengan

menerapkan metode Electre ll dalam penilaian IKK yang selanjutnya diintegrasikan

ISBN 979-95192-9-2 252



The 4th lndonesian Symposium on Analytic Hierarchy Process

dengan metode AHP untuk menghasilkan nilai agregat IKK sekaligus nilai prioritas lKK.

Selanjutnya IKK terpilih ditentukan berdasarkan prioritas dan keterwa-kilannya terhadap

aspek klaster dan aktor/pelaku klaster agroindustri hasil laut.
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